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Abstrak 
Gout arthritis menjadi salah satu masalah kesehatan yang cukup umum terjadi pada usia lanjut dan 
sering dikaitkan dengan kadar asam urat yang tinggi serta indeks massa tubuh (IMT) yang tidak ideal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan 
kejadian gout arthritis pada usia 40–44 tahun di Desa Tarai Bangun, wilayah kerja UPT Puskesmas 
Tambang.  Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah 
populasi sebanyak 3.721 dan jumlah sampel sebanyak 97 responden yang dipilih dengan teknik 
accidental sampling. Data dikumpulkan melalui pengukuran berat dan tinggi badan untuk menentukan 
IMT serta pemeriksaan kadar asam urat menggunakan alat Easy Touch GCU. Analisis data dilakukan 
dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
IMT dengan kejadian gout arthritis dengan nilai p = 0,047 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin tidak ideal IMT seseorang, maka risiko terkena gout arthritis cenderung meningkat. Oleh 
karena itu, menjaga berat badan ideal dan menerapkan gaya hidup sehat sangat penting dalam 
mencegah gout arthritis. Disarankan untuk meningkatkan edukasi mengenai gizi seimbang dan gaya 
hidup sehat, serta melakukan skrining rutin terhadap IMT dan kadar asam urat sebagai bentuk 
pencegahan. 

Kata kunci: Indeks Massa Tubuh; Gout Arthritis; Usia 40–44 Tahun 

 
Abstract 
Gout arthritis is one of the common health problems among the elderly and is often associated with high 
uric acid levels and an abnormal Body Mass Index (BMI).. This study aims to determine the relationship 
between Body Mass Index (BMI) and the incidence of gout arthritis in individuals aged 40–44 years in 
Tarai Bangun Village, under the working area of UPT Puskesmas Tambang. This research employed a 
quantitative method with a cross-sectional approach. The population totaled 3,721 individuals and total 
of 97 respondents were selected using accidental sampling. Data were collected by measuring body 
weight and height to calculate BMI and using the Easy Touch GCU device to check uric acid levels. Data 
were analyzed using the chi-square test. The results indicated a significant relationship between BMI and 
the incidence of gout arthritis, with a p-value of 0.047 (p < 0.05). These findings suggest that individuals 
with non-ideal BMI are more likely to develop gout arthritis. Therefore, maintaining an ideal BMI and 
adopting a healthy lifestyle are crucial for gout prevention. It is recommended that health workers 
increase education on balanced nutrition and healthy living, and perform routine screenings for BMI and 
uric acid levels as a preventive measure. 
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PENDAHULUAN  
Gout arthritis merupakan salah satu bentuk artritis inflamasi yang disebabkan oleh 
penumpukan kristal monosodium urat dalam jaringan sendi, terutama akibat 
hyperuricemia atau kadar asam urat tinggi dalam darah (Dalbeth et al., 2019). Kondisi 
ini menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan seiring meningkatnya 
angka kejadian, khususnya pada kelompok usia lanjut. Penelitian menunjukkan 
bahwa faktor risiko utama gout antara lain adalah pola makan tinggi purin, konsumsi 
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alkohol, gangguan fungsi ginjal, riwayat keluarga, serta indeks massa tubuh (IMT) 
yang tinggi (Williams & Thompson, 2022; Zhang et al., 2023). 
Menurut World Health Organization (WHO, 2020), prevalensi gout terus meningkat 
global akibat pola hidup tidak sehat, termasuk obesitas dan sindrom metabolik. Di 
Indonesia, Riskesdas 2018 mencatat prevalensi nasional gout arthritis sebesar 11,9%, 
sementara Provinsi Riau mencapai 11,5%, menjadikannya salah satu daerah dengan 
prevalensi tertinggi (Syarifuddin et al., 2019). Di Kabupaten Kampar, penyakit ini 
masuk dalam empat besar penyakit terbanyak dengan jumlah kasus signifikan di 
wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang, khususnya di Desa Tarai Bangun. 
Salah satu faktor risiko yang dapat dimodifikasi adalah IMT. Obesitas atau IMT 
berlebih diketahui meningkatkan produksi asam urat dan menghambat ekskresinya 
melalui ginjal, yang pada akhirnya memicu pembentukan kristal urat di sendi 
(Rodriguez et al., 2021). Beberapa studi menemukan bahwa IMT tinggi berkorelasi 
positif dengan kadar asam urat yang tinggi dan peningkatan kejadian gout arthritis 
(Hasanah, 2020; Welmy, 2020). Meski demikian, sebagian individu dengan IMT 
normal tetap mengalami gout, menandakan peran multifaktorial dari kondisi ini. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Tarai Bangun, Kabupaten Kampar, yang memiliki 
prevalensi gout arthritis tertinggi dibanding desa lain di wilayah kerja UPT 
Puskesmas Tambang. Fokus usia 40–44 tahun dipilih karena merupakan kelompok 
usia produktif yang mulai menunjukkan peningkatan risiko penyakit metabolik. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara indeks massa tubuh 
(IMT) dengan kejadian gout arthritis pada usia 40–44 tahun. Hasilnya diharapkan 
dapat menjadi dasar dalam upaya pencegahan berbasis komunitas melalui edukasi 
gaya hidup sehat dan skrining rutin. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) 
dengan kejadian gout arthritis. Penelitian dilakukan di Desa Tarai Bangun, wilayah 
kerja UPT Puskesmas Tambang, Kabupaten Kampar, Riau, pada bulan April 2025. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk usia 40–44 tahun di Desa 
Tarai Bangun, yang berjumlah 3.712 orang. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik accidental sampling, dan diperoleh sebanyak 97 responden 
dengan kriteria inklusi: usia 40–44 tahun, bersedia menjadi responden, tidak sedang 
hamil, dan tidak memiliki cacat fisik. 
Data dikumpulkan melalui pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk 
menentukan IMT, serta pengukuran kadar asam urat menggunakan alat Easy Touch 
GCU. Status IMT dikategorikan berdasarkan standar WHO (2020), sedangkan gout 
arthritis ditentukan dari kadar asam urat darah: >7 mg/dL untuk laki-laki dan >6 
mg/dL untuk perempuan. 
Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square dengan 
tingkat signifikansi p < 0,05. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat 
lunak SPSS. 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini melibatkan 97 responden usia 40–44 tahun di Desa Tarai Bangun, 
wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang. Tujuannya untuk mengetahui hubungan 
antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian gout arthritis. 
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Karakteristik responden 
Tabel 1  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di  

Desa Tarai Bangun 
NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-laki 27 27,8 
2 Perempuan 70 72,2 
 Total 97 100 

Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui bahwa responden paling banyak berjenis 
kelamin perempuan yaitu 70 orang (72,2%). 
 
Analisa Univariat 

Tabel 2   Distribusi Frekuensi Indeks Masa Tubuh (IMT) Pada usia 40-44  
tahun di Desa Tarai Bangun 

No Indeks Masa Tubuh (IMT) Jumlah Persentase (%) 
1 Berat badan kurang 12 12,4 
2 Normal 28 28,9 
3 Berat badan berlebih 57 58,8 
4 Obesitas 0 0 
 Total 97 100 

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa dari 97 responden sebagian besar 
reponden yang memliki berat badan berlebih sebanyak 57 orang (58,8%). 
 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kejadian Gout Arthritis pada usia 40-44 tahun  
di Desa Tarai Bangun 

No Gout Arthritis Jumlah Persentase (%) 
1 Tidak Gout 57 58,8 
2 Ya Gout 40 41,2 
 Total 97 100 

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa dari 97 responden, sebagian besar 
responden yang tidak gout sebanyak 57 orang (58,8%).  
 
Analisa Bivariat 

Tabel 4 Hubungan Indeks Masa Tubuh (IMT) Dengan Kejadian Gout  
Arthritis Pada Usia 40-44 tahun Di Desa Tarai Bangun 

Indeks Masa Tubuh 
(IMT) 

Tidak Gout Ya Gout Total P-
value n % n % n % 

Berat badan kurang 11 11,3 1 1,0 12 100  
0,047 Normal 15 15,5 13 13,4 28 100 

Berat badan berlebih 31 32,0 26 26,8 57 100 
Total 57 58,8 40 41,2 97 100 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 12 responden dengan berat badan 
kurang, terdapat 11 responden (11,3%) yang tidak mengalami gout Arthritis. Dari 28 
responden dengan IMT normal, terdapat 13 responden (13,4%) yang  mengalami 
gout Arthritis. Sedangkan dari 57 responden dengan berat badan berlebih, terdapat 
31 responden  (32,0%) yang tidak mengalami gout Arthritis. Berdasarkan hasil uji 
statistik yang digunakan adalah uji Chi-Square, didapatkan nilai p value (0,047). 
Karena hal ini lebih kecil dari taraf signifikansi (p < 0,05), maka secara statistic 
diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Masa Tubuh 
(IMT) dengan kejadian Gout Arthritis pada usia 40-44 tahun di Desa Tarai Bangun. 
 
DISKUSI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh 
(IMT) dengan kejadian gout arthritis pada usia 40–44 tahun di Desa Tarai Bangun, 
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wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang. Hasil analisis menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara IMT dan kejadian gout arthritis dengan nilai p = 
0,047 (p < 0,05), sehingga menjawab rumusan masalah penelitian bahwa IMT 
memiliki keterkaitan yang bermakna terhadap risiko terjadinya gout pada usia 
produktif. 
Secara fisiologis, individu dengan IMT tinggi cenderung memiliki cadangan lemak 
tubuh yang berlebihan. Lemak ini berperan dalam meningkatkan kadar leptin, 
resistensi insulin, serta memperlambat ekskresi asam urat oleh ginjal. Akumulasi 
asam urat dalam darah kemudian memicu pembentukan kristal monosodium urat 
yang menumpuk di persendian dan memicu inflamasi, yaitu mekanisme utama dalam 
patogenesis gout arthritis (Rodriguez et al., 2021; Lubis & Lestari, 2020). Temuan ini 
mengonfirmasi pemahaman teoritis bahwa obesitas merupakan faktor risiko utama 
penyakit metabolik termasuk gout (WHO, 2020; Dalbeth et al., 2019). 
Temuan ini juga selaras dengan penelitian Hasanah (2020) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dan kejadian gout arthritis, serta 
dengan studi oleh Welmy (2020) di Oesapa Timur yang menemukan prevalensi gout 
lebih tinggi pada individu dengan status overweight dan obesitas. Hal ini 
mengindikasikan bahwa IMT dapat dijadikan sebagai indikator skrining awal untuk 
identifikasi risiko gout arthritis pada kelompok usia produktif. 
Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa gout arthritis tidak hanya 
terjadi pada responden dengan IMT tinggi. Sebanyak 13 dari 28 responden dengan 
IMT normal juga mengalami gout. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun IMT 
merupakan faktor penting, terdapat faktor risiko lain yang turut berperan, seperti 
konsumsi makanan tinggi purin, konsumsi alkohol, riwayat keluarga, serta aktivitas 
fisik yang rendah (Zhang et al., 2023; Patel & Roberts, 2024; Zhu et al., 2019). 
Interpretasi ini memperluas pandangan bahwa pencegahan gout tidak cukup hanya 
dengan menjaga berat badan ideal, namun juga memerlukan pendekatan holistik 
berbasis gaya hidup sehat. 
Lebih lanjut, teori metabolisme purin dan ekskresi asam urat yang telah lama 
digunakan dalam menjelaskan patogenesis gout kembali dikonfirmasi dalam 
penelitian ini. Namun, berdasarkan temuan responden dengan IMT normal tetapi 
tetap mengalami gout, dapat dimunculkan modifikasi teori bahwa peran metabolik 
dari adiposa mungkin tidak sepenuhnya determinan, dan respons genetik serta 
inflamasi sistemik memiliki kontribusi signifikan yang perlu diteliti lebih lanjut. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung teori-teori sebelumnya 
tetapi juga membuka ruang untuk pendekatan baru dalam pencegahan gout arthritis 
pada usia produktif. Penelitian ini juga menambah khasanah data lokal di Indonesia, 
khususnya di wilayah Riau, yang masih minim dalam konteks kajian epidemiologi 
gout arthritis berbasis komunitas. 
Sebagai implikasi praktis, hasil ini mendukung perlunya skrining IMT secara rutin di 
fasilitas pelayanan kesehatan primer serta edukasi masyarakat tentang manajemen 
berat badan, diet rendah purin, dan pentingnya aktivitas fisik. Intervensi ini 
diharapkan dapat menurunkan beban penyakit dan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat usia produktif di wilayah pedesaan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan Indeks Masa Tubuh 
(IMT) dengan kejadian Gout Arthritis pada usia 40-44 tahun di Desa Tarai Bangun 
yang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Responden usia 40-44 tahun dengan Indeks Masa Tubuh (IMT) yang paling 
banyak yaitu berat badan berlebih  (58,8%). 

2. Responden usia 40-44 tahun  dengan Gout Arthritis yang paling banyak yaitu 
tidak mengalami Gout Arthritis (58,8%). 

3. Ada hubungan Indeks Masa Tubuh (IMT) dengan Kejadian Gout Arthritis pada 
usia 40-44 tahun di Desa Tarai Bangun ( p value 0,047). 

 
SARAN 
Disarankan agar meneliti dengan skala yang lebih luas dan melibatkan populasi yang 
lebih beragam seperti atlet dari berbagai caang olahraga dan meneliti faktor-faktor 
lain dari variabel yang diteliti. Selain itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
pendekatan longitudinal guna mengevaluasi hubungan kausal antara perubahan IMT 
dan kejadian gout arthritis dari waktu ke waktu. Pendekatan ini berpotensi 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika perkembangan 
penyakit dan efektivitas intervensi preventif. 
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1. Kepada Pembimbing dan Penguji 
2. Kepada Kepala Desa Tarai Bangun 
3. Kepada Seluruh Responden 
4. Kepada keluarga besar 
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